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LAMPIRAN  

Lampiran 1 : Pedoman Wawancara 

1. Pedoman Wawancara 

 Berikut merupakan beberapa pertanyaan yang akan diberikan kepada 

narasumber kantor CV Flos Design And Decoration: 

 

A. Narasumber : Direktur Utama 

1. Bagaimana penyusunan anggaran pada perusahaan ?  

 Jawaban : Penyusunan anggaran dilaksanakan dan dimulai penyusunan 

anggaran oleh direktur utama kepada Accounting dan dibantu oleh personalia 

kemudian pembuatan formulir ini dilakukan oleh bagian anggaran yang terdiri 

dari seorang kepala bagian dan dibantu oleh beberapa orang staf. Setelah 

pengisian formulir anggaran selesai dilaksanakan, formulir-formulir anggaran 

tesebut diserahkan kembali kepada Accounting kemudian anggaran formulir 

tersebut diperiksa dan dikoreksi, kemudian dibuat rekapitulasi rencana 

anggaran belanja. 

2. Bagaimana persiapan anggaran yang dilakukan perusahaan?  

 Jawaban: persiapan anggaran sama seperti yang dilakukan pada tahun-tahun 

sebelumnya, mengkoreksi dan menganalisis jika ada penyimpangan terhadap 

realisasi yang ada, secara keseluruhan pihak perusahaan telah mempersiapkan 

anggaran dengan baik karena perencanaan anggaran sangat dibutuhkan dalam 

perusahaan agar tidak terjadinya penyimpangan-penyimpangan dalam 

realisasi rencana tersebut, sebisa mungkin anggaran yang telah ditetapkan 

dipergunakan dengan maksimal agar tercapainya suatu tujuan perusahaan 

yang optimal. 

3. Berapakah batas penyimpangan anggaran yang ditetapkan oleh perusahaan? 

Jawaban : Penyimpangan yang merugikan dari batas wajar yang ditetapkan 

perusahaan yaitu sebesar 5%. 

4. Bagaimana bentuk dari struktur organisasi yang diterapkan? 

 bentuk struktur organisanya dibagi atas bagian-bagian kerja ada kepala devisi 

yang bertanggungjawab  

5. Bagaimana Kegiatan dalam masing-masing pusat pertanggungjawaban 

tersebut? 

 Jawab :  laporan pertanggungjawaban sangat diperlukan dalam perusahaan 

karena laporan disajikan dari tiap divisi untuk memudahkan dalam memantau 

pengelolaan biaya, pelaksanaan anggaran dan melihat pertanggungjawaban 

masing-masing dari tiap divisi . Saya dalam hal ini melaporkan anggaran dan 
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realisasi yang terjadi sesuai dengan pertanggungjawaban saya 

6. Dari data laporan pertanggungjawaban apakah masing-masing tiap divisi telah 

melaksanakan tugas dengan baik?  

 Jawaban :Indetifikasi pusat pertanggungjawaban yang dibentuk didalam 

organisasi telah dibuat dan direalisasikan dengan bidang keahlian 

spesialisasinya masing-masing agar suatu bidang dapat hasil yang optimal 

dengan pekerjaan yang dikuasainya dan identifikasi pusat 

pertanggungjawaban telah dijalankan dengan baik.  

7. Bagaimana pengukuran kinerja pada perusahaan?  

 Jawaban : Pengukuran kinerja tiap-tiap dilihat dari perbandingan antara 

anggaran dan realisasinya dan apabila terjadi kesalahan atau penyimpangan 

yang melaporkan berhak tanggungjawab atas laporan yang telah dibuatnya 

dan ini berlaku untuk semua pusat pertanggungjawaban tetapi perusahaan 

tidak melakukan evaluasi atas kinerja perusahaan secara priodik 

11.   Apakah ada hukuman dan rewads terhadap prestasi pada karyawan?  

 Jawaban: perusahaan menetapkan rewads terhadap karyawan setingkat 

manajer,untuk hukuman diberlakukan untuk seluruh karyawanjika terdapat 

kesalahan dalam pelaksanan tugasnya yang sudah melanggar aturan dari 

perusahaan dan.sanksi/hukuman yang dilakukan dengan maksud agar tidak 

terjadi pelanggaran seperti perintah, larangan, pengawasan, perjanjian, dan 

ancaman sedangkan sanksi yang dilakukan karena telah terjadi pelanggaran. 

Dengan kata lain, sanksi ini terjadi setelah terjadi kesalahan. Contohnya 

seperti: denda, penurunan pangkat, dan pemecatan. 

 

 

B. Narasumber : Bagian Keuangan 

1. Apakah ada pemisahan antara biaya terkendali dengan biaya tak terkendali? 

Jawaban : Belum adanya pemisahan biaya terkendali dan biaya tak terkendali, 

dikarenakan walaupun terkadang adanya hambatan yang terjadi misalnya 

biaya tak terkendali dikarenakan kerusakan pada alat, kebutuhan alat dan 

bahan yang diperlukan walaupun biaya tersebut data ditutupi dengan 

kelebihan rincian anggaran lainnya, tetapi memang alangkah baiknya 

perusahaan jika melakukan pemisahan biaya terkendali dan biaya 

takterkendali agar tidak terjadi hal tak diinginkan. 

2. Bagaimana pelaksanaan akuntansi biaya, apakah sudah menggunakan 

klasifikasi kode rekening? 

 Jawaban : pihak perusahaan juga belum memakai kode rekening diamna 

pengklasifikasian dan kode rekening sebenarnya sangat membantu dalam 
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penyusunan laporan keuangan, pengklasifikasian dan kode rekening 

memudahkan menggolongkan dan memberikan kode rekening sesuai dengan 

tingkat manajemen yang terdapat dan struktur organisasi 

3. Bagaimana pelaksanaan pengawasan akuntansi pertanggungjawaban selama 

ini? 

 Jawab : Sejauh ini anggaran dan realisasi tidak sama karena memang belum 

adanya pemisahan antara biaya terkendali dan tak terkendali 

4. Apakah penerapan akuntansi pertanggungjawaban di perusahaan perlu 

ditingkatkan kembali? Pada bagian mana?  

 Jawaban : ya, sangat perlu untuk meningkatkan kualitas dari perusahaan 

sehingga diperlukan laporan dan pengawasan terhadap sistem akuntasi 

pertanggungjawaban yang ketat juga misalnya pada bagian reward and 

punishment diterapkan secara tegas, penerapan pengendalian biaya yang dapat 

terkendali dan tidak terkendali, Pengklasifikasian kode rekening juga harus 

diterapkan. 

5. Hal apa saja yang perlu dibenahi dari pelaksanaan akuntansi 

pertanggungjawaban?  

 Jawaban: kinerja karyawan harus ditingkatkan untuk memenuhi target. 
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Lampiran 2 : Kartu Bimbingan 
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Lampiran 3 : Surat Perjanjian Kerja Dekorasi 
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